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RINGKASAN

HANIF RAHMAN, Respon Fisiologis Benih Ikan Tembakang
(Helostoma Temminckii) Terhadap pH Air Yang Berbeda (dibimbing oleh
HELMIZURYANI dan KHUSNUL KHOTIMAH)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi pH, laju pertumbuhan,
kelangsungan hidup, serta respon fisiologis benih ikan tembakang terhadap pH air
yang rendah. Penelitian dilaksanakan pada 12 April hingga 12 Juni 2025 di Lorong
Kebon Raya, Bukit Lama, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Metode penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan 5 perlakuan pH (3; 3,5; 4; 4,5; dan 5).
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan panjang dan berat, kelangsungan
hidup, serta respon fisiologis berupa kadar glukosa darah, hemoglobin, dan
hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan tembakang masih
mampu bertahan hidup pada kondisi pH 3 dengan tingkat kelangsungan hidup 10%,
sedangkan pada perlakuan pH 4 tidak ada ikan yang bertahan hidup. Pertumbuhan
panjang dan berat terbaik terjadi pada perlakuan pH 3—4,5. Respon fisiologis ikan
ditunjukkan dengan fluktuasi kadar glukosa darah, hemoglobin, dan hematokrit.
Kadar glukosa darah meningkat signifikan 2 jam setelah perlakuan sebagai respon
stres awal, namun menurun kembali setelah 7 hari. Nilai hematokrit dan
hemoglobin tertinggi tercatat pada perlakuan pH 4,5, sedangkan nilai terendah
terdapat pada perlakuan pH 5. Hal ini menunjukkan bahwa benih ikan tembakang
mampu mentoleransi pH rendah hingga pH 3, meskipun dengan kelangsungan
hidup yang terbatas. Kondisi pH 4 terbukti tidak sesuai bagi kelangsungan hidup,
sedangkan pH 3,5-4,5 masih mendukung pertumbuhan dan adaptasi fisiologis ikan

tembakang.



SUMMARY

HANIF RAHMAN, Physiological Response of Tembakang Fish Fry
(Helostoma Temminckii) to Different Water pH Levels (supervised by
HELMIZURYANI and KHUSNUL KHOTIMAH)

This study aimed to determine the pH tolerance, growth rate, survival rate,
and physiological response of the tembakang fish fry to low water pH. The study
was conducted from April 12 to June 12,2025, in Lorong Kebon Raya, Bukit Lama,
Palembang City, South Sumatra. The research method used an experimental
method with 5 pH treatments (3; 3.5; 4; 4.5; and 5). The parameters observed
included growth in length and weight, survival rate, and physiological responses in
the form of blood glucose, hemoglobin, and hematocrit levels. The results showed
that tembakang fish fry were still able to survive at pH 3 with a survival rate of
10%, while at pH 4 no fish survived. The best growth in length and weight occurred
at pH 3-4.5. The physiological response of the fish was indicated by fluctuations in
blood glucose, hemoglobin, and hematocrit levels. Blood glucose levels increased
significantly 2 hours after treatment as an initial stress response, but decreased again
after 7 days. The highest hematocrit and hemoglobin values were recorded at pH
4.5, while the lowest values were at pH 5. This indicates that the young fish can
tolerate low pH values down to pH 3, albeit with limited survival. A pH of 4 proved
unsuitable for survival, while a pH of 3.5-4.5 still supported the growth and
physiological adaptation of the fish.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan tembakang (Helostoma temminckii) adalah ikan yang memiliki
nilai penting baik dalam penyediaan pangan maupun dalam komunitas ekologis
perairan air tawar. Ikan tembakang mengandung protein yang cukup tinggi dan
menjadi sumber protein penting bagi masyarakat. Ikan tembakang memiliki
potensi untuk dibudidayakan secara komersial karena dapat tumbuh dengan
cepat dan mempunyai nilai jual yang tinggi (Gustiano et al, 2015). Secara
ekologis, ikan tembakang memainkan peran krusial dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perairan karena berfungsi sebagai konsumen
tumbuhan dan invertebrata, serta menjadi sumber makanan bagi predator yang
ada di perairan tersebut (Ubamnata ef al., 2017).

Ekosistem rawa banjiran merupakan wilayah perairan dangkal dan
memiliki arus yang tenang. Ikan yang dominan hidup di perairan ini adalah
ikan (black fish) terutama ikan tembakang (Prianto ef al., 2006). Perairan ini
biasanya ditumbuhi tanaman air. Ekosistem perairan rawa memiliki manfaat
penting bagi masyarakat sekitar. Rawa banjiran memiliki nama sebutan yang
khas misalnya di Jambi dan Sumatera Selatan disebut lebung, di Riau disebut
payo/lumo, di Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan disebut
baruh/watun (Rois, 2011)

Upaya eksploitasi berlebihan yang kurang memperhatikan kelestarian
dan cenderung merusak habitat perairan, menyebabkan penurunan tingkat
produktivitas perairan secara umum. Selain penangkapan berlebih dan
merusak, pencemaran, perubahan iklim, alih fungsi lahan, spesies invasif, turut
mendukung terjadinya penurunan sumber daya ikan (Dudgeon, 2000)

Restoking adalah kegiatan intervensi untuk menambah stok ikan
tangkapan dengan menebarkan ikan di perairan umum yang dapat
meningkatkan populasi serta menjaga keseimbangan ekosistem perairan.

Restoking dilakukan untuk mengembalikan keseimbangan ekosistem, akibat



hilangnya kemampuan lingkungan memulihkan dirinya sendiri.
Kegiatan menjaga keseimbangan ekosistem perairan menjamin keberlanjutan
populasi ikan di habitat alaminya. keberhasilan restoking sangat dipengaruhi
oleh kualitas air, yang harus berada dalam batas toleransi agar ikan dapat
bertahan hidup dengan baik. Jika kualitas air melampaui ambang toleransi bagi
spesies tertentu, ikan dapat mengalami stres, yang berakibat negatif pada
kesehatannya dan menurunkan produktivitas budidaya. Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk memahami respons ikan yang diintroducing terhadap
perubahan parameter lingkungan guna mendukung efektivitas restoking dan
menjaga kelestarian sumber daya perairan (Hasrah et al., 2021).

Ikan tembakang (Helostoma temminckii) dikenal memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, termasuk toleransi
terhadap pH air yang rendah. Ikan tembakang dapat hidup pada rentang pH 5—
9, yang menunjukkan fleksibilitasnya terhadap variasi keasaman air (Santi et
al.,2021). Kemampuan ini memungkinkan ikan tembakang untuk bertahan di
perairan dengan tingkat keasaman yang lebih tinggi, seperti perairan gambut.
Meskipun memiliki toleransi yang luas, menjaga pH air dalam kisaran optimal
tetap penting untuk menghindari stres dan memastikan pertumbuhan serta
kelangsungan hidup yang baik bagi benih ikan tembakang.

Kadar glukosa darah merupakan salah satu petunjuk yang dapat untuk
mengenali ikan saat stres. Pada waktu mengalami stres ikan akan mengalami
respon primer dan respon sekunder, peningakatan respon primer ialah
meningkatnya jumlah hormon kortisol, ketakolamin dari sel internal,
peningkatan glukortikoid dapat berakibat meningkatnya kadar glukosa darah
kebutuhan energi yang tinggi pada saat stres. Pada saat ikan stres oksigen yang
diperlukan oleh ikan meningkat (Nasichah et al., 2016).

Perairan umum yang terletak di rawa dan daerah tergenang dengan
aliran air yang terbatas seringkali mengalami penurunan kualitas air selama
musim kemarau. Tingkat pH air cenderung sangat rendah, bahkan di beberapa
perairan dapat mencapai tingkat keasaman yang tinggi, sekitar pH 4. Fenomena

ini terjadi akibat proses pelapukan bahan organik yang melepaskan senyawa



asam seperti asam humat, sehingga menurunkan pH air. Selain meningkatkan
keasaman, pelapukan juga menyebabkan peningkatan kadar Total Suspended
Solid (TSS), yaitu partikel padatan yang berasal dari tanah atau sisa limbah
organik, serta peningkatan kadar fosfat (POs*") yang dapat berasal dari
dekomposisi bahan organik maupun aktivitas manusia, seperti penggunaan
pupuk. Akumulasi keasaman, TSS, dan fosfat dalam air dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem perairan (Marsi et al., 2016).

Pada musim hujan peningkatan volume air menyebabkan zat-zat
terlarut seperti asam dan nutrien mengalami pengenceran, sehingga
konsentrasinya menurun dan memperlambat beberapa reaksi kimia, termasuk
penurunan tingkat keasaman air. Pada daerah perairan rawa peningkatan Total
Suspended Solid (TSS) tetap terjadi akibat pergerakan material tersuspensi
yang membuat air menjadi keruh. Kondisi ini menghalangi penetrasi sinar
matahari ke dalam air, yang pada akhirnya menurunkan kadar oksigen terlarut
dan berdampak negatif pada kehidupan organisme akuatik (Hasibuan et al.,
2021).

Arifin et al., (2017), benih ikan tembakang (Helostoma temminckii)
memiliki toleransi yang terbatas terhadap kondisi pH rendah. pH air yang lebih
asam dapat memengaruhi keseimbangan fisiologis ikan, termasuk metabolisme
dan fungsi insang sebagai organ respirasi. Kadar ion hidrogen yang tinggi pada
air dengan pH rendah dapat memengaruhi keseimbangan elektrolit dalam tubuh
ikan, yang berpotensi menurunkan efisiensi osmoregulasi. Kondisi alam
lingkungan dengan pH rendah, diperlukan strategi adaptasi dan pengelolaan
habitat yang tepat agar ikan tembakang dapat tetap bertahan dan berkembang

secara optimal.



1.2 Rumusan Masalah

Keberhasilan restoking sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi
benih sebar pada habitat yang dimasukinya. Kualitas air rawa yang cenderung
asam menuntut penelitian akan kemampuan benih ikan sebar, seperti
tembakang terhadap kemampuan adaptasinya pada berbagai kondisi pH
rendah. Perubahan pH air menjadi asam akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan, kelangsungan hidup serta respon fisiologis ikan tembakang, oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian pada pH berapa ikan tembakang dapat
hidup optimal.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH berapa yang dapat
ditoleransi, laju pertumbuhan, serta melihat respon fisiologis benih ikan

tembakang terhadap kualitas air yang memiliki pH rendah.

1.4 Manfaat

Menginformasikan pH yang cocok dalam kegiatan budidaya dan
restoking ikan tembakang bagi masyarakat, dapat mengetahui respon fisiologis

yang terjadi pada ikan jika diberi perlakuan menggunakan pH air rendah.
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